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10.59141/comserva.v2i12.732 Kondisi di lapangan mengenai kinerja guru pada sekolah swasta yaitu TK-SD
MKD yang berada di kota Cimahi menunjukkan bahwa terdapat kurangnya
motivasi dan banyaknya guru yang masih belum disiplin dalam presensi

Histori Artikel kehadiran. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui bagaimana
Diajukan :02-04-2023  pengaruh motivasi kerja dan disiplin Kerja terhadap kinerja guru. Metode
Diterima :10-04-2023  penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif dengan teknik

Diterbitkan  :25-04-2023  pengambilan sampel menggunakan teknik sampling jenuh dimana seluruh
anggota dalam populasi dijadikan sampel yaitu sebanyak 36 guru. Hasil
penelitian yang diperoleh menyatakan bahwa motivasi guru dan disiplin kerja
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru, sehingga dapat
dikatakan bahwa semakin tinggi motivasi kerja dan disiplin kerja guru, maka
semakin baik pula kinerja guru.

Kata Kunci: Motivasi Kerja; Disiplin Kerja; Kinerja Guru

ABSTRACT

Conditions in the field regarding teacher performance in private schools,
namely kindergarten-elementary school MKD located in Cimahi city, show that
there is a lack of motivation and many teachers are still not disciplined in
attendance. This study was conducted with the aim of determining how the
influence of work motivation and work discipline on teacher performance. The
research method used is a quantitative method with sampling techniques using
saturated sampling techniques where all members in the population are
sampled, namely as many as 36 teachers. The results of the research obtained
stated that teacher motivation and work discipline have a positive and
significant effect on teacher performance, so it can be said that the higher the
teacher's work motivation and work discipline, the better the teacher's
performance.
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan sebuah upaya yang dilakukan dalam mewujudkan generasi bangsa yang
cerdas, memiliki kepribadian yang baik, serta berahlak mulia (Ismail et al., 2020). Berhasil tidaknya
Pendidikan juga tidak lepas dari kerja sama beberapa faktor seperti guru, sarana-prasarana fasilitas
Pendidikan, hingga lingkungan Pendidikan. Menurut UU no 14 Tahun 2005, guru bertugas untuk
mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, serta mengevaluasi hasil
Pendidikan dari peserta didik. Oleh karena itu, guru merupakan penentu dari peningkatan kualitas
Pendidikan melalui proses belajar mengajar (F. Syahputra et al., 2018). Kinerja guru sangat penting
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untuk diperhatikan agar mampu menciptakan suasana belajar yang efektif. Faktor-faktor yang dapat
mempengaruhi menurunnya Kinerja guru harus dapat diatasi dengan baik agar tidak berdampak pada
kualitas Pendidikan yang diberikan kepada para siswa. Guru merupakan salah satu penentu keberhasilan
dalam dunia pendidikan. Dalam UU no 14 Tahun 2005 dikatakan bahwa tugas guru adalah untuk
mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, serta melakukan evaluasi terhadap
hasil pendidikan peserta didik. Oleh karena itu, guru harus mampu menjalankan tugas dan tanggung
jawabnya dengan baik (Illahi, 2020).

Mutu pendidikan salah satunya ditentukan oleh kinerja guru. Kinerja guru dapat meningkat
melalui faktor-faktor pendukung seperti motivasi yang muncul dari diri guru sendiri dan disiplin kerja
yang guru tanamkan dalam dirinya, sehingga dapat meningkatkan rasa tanggung jawab yang berdampak
pada peningkatan kinerja guru (Sigalingging et al., 2019). Menurut (Huda, 2017), terdapat beberapa
komponen yang menentukan keberhasilan dalam organisasi pendidikan yaitu komponen siswa,
komponen guru, komponen kurikulum, komponen sarana prasarana, dan komponen pengelola. Dalam
hal ini, kinerja guru merupakan salah satu faktor yang harus diperhatikan dalam Pendidikan, dimana
guru harus mampu menjalankan tugas dan tanggung jawabnya melalui proses pengajaran yang
dilakukan, dengan bersandar pada perencanaan Pendidikan yang telah dirancang. Kinerja guru
dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu kepribadian, pengembangan profesi, komunikasi, gaya
kepemimpinan, kedisiplinan, motivasi kerja, dan iklim kerja (Pratiwi et al., 2021).

Kinerja merupakan sebuah pengukuran terhadap sebuah hasil kerja untuk memastikan apakah
sebuah pekerjaan telah diselesaikan secara efisien dan efektif, untuk kemudian menentukan langkah-
langkah apa saja yang dapat dilakukan untuk memperbaiki hasil kerja yang kurang baik dan belum
memenuhi standar kinerja yang telah ditetapkan (Winarsih, 2017). Kinerja pada dunia Pendidikan salah
satunya berbicara mengenai bagaimana kinerja guru di dalam mendukung program Pendidikan. Kinerja
guru merupakan pencapaian guru dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya terhadap peserta
didik dengan meningkatkan prestasi belajar peserta didik (Supardi, 2014).

Menurut pendapat (Das & Baruah, 2013), “tanpa dedikasi dan motivasi yang memadai para
karyawan tidak akan merencanakan target dan efektivitas serta efisiensi yang memadai. Sementara itu,
(Mohtar, 2019) mengatakan bahwa orang-orang yang memiliki motivasi berprestasi yang tinggi selalu
menginginkan adanya umpan balik mengenai sisi penampilannya. Menurut penelitian yang dilakukan
oleh (Rizal, 2019), motivasi kerja memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kinerja guru.
Hasil yang sama juga ditemukan dalam penelitian yang dilakukan oleh (Ristianey et al., 2021) bahwa
motivasi kerja diperlukan untuk meningkatkan kinerja guru.

Disiplin kerja merupakan kesadaran masing-masing individu untuk mengawasi dirinya sendiri
serta melakukan perbaikan jika terjadi penyimpangan terhadap produr yang berlaku di tempat kerja.
Menurut pendapat (M. E. Syahputra et al., 2020), “Disiplin kerja adalah suatu alat yang digunakan para
manajer untuk berkomunikasi dengan karyawan agar mereka bersedia untuk mengubah suatu perilaku
serta sebagai suatu upaya untuk meningkatkan kesadaran dan kesediaan seseorang menaati semua
peraturan perusahaan dan norma-norma sosial yang berlaku”. (Dheviests & Riyanto, 2020) dalam
penelitiannya mengatakan bahwa disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja,
karena adanya rasa tanggung jawab dalam diri masing-masing tenaga kerja untuk menghormati
lingkungan tempatnya bekerja, sehingga didapakan hasil kinerja yang maksimal.

Observasi yang dilakukan oleh peneliti pada TK-SD MKD di Kota Cimahi menemukan bahwa
terdapat beberapa permasalahan di lapangan terkait dengan kurangnya disiplin kerja dan motivasi kerja
para guru yang bekerja di TK-SD MKD tersebut. Maka dari itu, berdasarkan latar belakang masalah
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dan beberapa penelitian terdahulu maka penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk menguji pengaruh
motivasi kerja terhadap kinerja guru dan menguji pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja guru. Berikut
ini adalah kerangka konseptual yang digunakan dalam penelitian ini:

/" MOTIVASIKERJA
[8.51]

1. Kebutuhan akan
prestasi

2. Kebutuhan akan
afiliasi

3. Kebutuhan akan _
kekuasazn ™,
KINERJA GURU (Y2)
(Me Clelland dalam
A 4. Perencanaan Pembelajaran
3. Pelaksansan Pembelajaran
6. Evaluasi Hasil
Pembelajaran
..f" \'\.. (Permenpan BB Nomor 16
[ DISIPLIN KERJA (X)) Tahum 2009:5)
1. Kehadiran
2. Ketaztan terhadap
bawahan
3. Bekerja sesual
prosedur
(Robbins & Judge,

2015:46)
Gambar 1. Kerangka Konseptual Penelitian

Berdasarkan hubungan antara teori serta kerangka pemikiran penelitian, terdapat beberapa
hipotesis dalam penelitian ini sebagai berikut :

H1 : Motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru

H2 : Disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru

METODE

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan teknik penentuan sampel menggunakan
teknik sampling jenuh, dimana seluruh anggota di dalam populasi dijadikan sampel. Dalam hal ini,
sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah seluruh guru di TK-SD MKD yaitu sebanyak 36 guru.
Variabel yang terdapat dalam penelitian ini adalah motivasi kerja, disiplin kerja, dan kinerja guru. Data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer. Metode pengumpulan data yang digunakan
adalah dengan melakukan penyebaran kuesioner. Data yang diperoleh akan dianalisis menggunakan
partial least square — structural equation model (PLS-SEM) yang menjelaskan hubungan antara
variabel laten.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Model Struktural (Inner Model)

Model struktural (inner model) digunakan untuk menganalisis hubungan antar variabel laten
untuk menentukan apakah hipotesis penelitian diterima atau ditolak (Trenggonowati & Kulsum, 2018).
Terdapat dua pengujian yang akan dianalisis dalam analisis model struktural yaitu koefisien determinasi
dan pengujian hipotesis, sebagai berikut:
1. Koefisien Determinasi (R-square)

Coefficient determination (R-Square) digunakan untuk mengukur seberapa banyak variabel
endogen dipengaruhi oleh variabel lainnya (Anija, 2022). Menurut (Fatrina et al., 2019) menyebutkan
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bahwa hasil R2 yang termasuk dalam kategori baik adalah yang nilainya > 0,67, sedangkan hasil 0,33
— 0,67 masuk ke dalam kategori sedang, dan nilai 0,19 — 0,33 masuk dalam kategori lemah. Oleh karena
itu, R-square dapat dikatakan sebagai sebuah ukuran untuk memprediksi sebuah model penelitian
termasuk ke dalam kategori baik/buruk (Juliandi, 2018:79).

Tabel 1. Nilai R-Square
Variabel Eksogen R Square
Kinerja Guru 0,977

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai R-square untuk variabel Kinerja Guru
adalah sebesar 0,977. Perolehan nilai tersebut menjelaskan bahwa kinerja guru dapat dijelaskan oleh
motivasi kerja dan disiplin kerja sebesar 97,7%.

2. Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis dilakukan berdasarkan koefisien jalur dari model struktural untuk
melakukan pengujian terhadap signifikansi dalam hubungan antar variabel (Indajang et al., 2020). Jika
hasil koefisien jalur (path coefficient) positif maka dapat dikatakan bahwa variabel eksogen memiliki
hubungan searah dengan variabel endogen, dimana semakin meningkat variabel eksogen maka akan
meningkatkan variabel endogen juga. Di samping itu, jika hasil koefisien jalur (path coefficient) negatif
maka dapat dikatakan bahwa variabel eksogen memiliki hubungan yang berlawanan arah dengan
variabel endogen, dimana jika variabel eksogen meningkat maka variabel endogen menurun, sebaliknya
jika variabel eksogen menurun maka variabel endogen meningkat.

Pengujian hipotesis dilakukan dengan melihat nilai p-values. Jika nilai p-values <0,05 maka
pengaruh variabel eksogen terhadap variabel endogen dikatakan memiliki pengaruh yang signifikan,
sebaliknya jika nilai p-values >0,05 maka pengaruh variabel eksogen terhadap variabel endogen
dikatakan tidak memiliki pengaruh yang signifikan.

Hasil pengujian hipotesis adalah sebagai berikut:

Tabel 2. Uji Hipotesis
Original Sample Standard

Variabel Sample  Mean Deviation (ll-)/sgf?_tsgf/sl) P Values
(O) (M) (STDEV)
Motivasi Kerja -> Kinerja Guru 0,619 0,608 0,116 5,352 0,000
Disiplin Kerja -> Kinerja Guru 0,261 0,270 0,095 2,738 0,006

Berdasarkan tabel di atas, maka diperoleh hasil sebagai berikut:
a. Motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru, sehingga Hipotesis 1 (H1)
diterima.
b. Disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru, sehingga Hipotesis 2 (H2)
diterima.
Pengaruh Motivasi Kerja terhadap Kinerja Guru
Dari hasil pengujian hipotesis diperoleh hasil bahwa motivasi kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja guru. Hal ini dapat dilihat dari nilai koefisien jalur sebesar 0,619 (positif)
yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh positif pada hubungan antara variabel motivasi kerja
terhadap variabel kinerja guru. Jika dilihat dari nilai probabilitas (p-values) yang diperoleh yaitu
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0,000<0,05 menyatakan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel motivasi kerja
terhadap variabel kinerja guru.

Hasil penelitian yang diperoleh menunjukkan bahwa motivasi kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja guru, sehingga dapat dikatakan bahwa jika nilai motivasi kerja meningkat
maka nilai kinerja guru juga akan meningkat. Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian yang
dilakukan oleh (Diana et al., 2020) bahwa motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja guru, sehingga motivasi kerja termasuk dalam salah satu faktor pendukung untuk meningkatkan
kinerja guru yang maksimal. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Sudibjo &
Ananta, 2021) yang mengatakan bahwa manajemen sekolah perlu memberikan perhatian lebih dalam
meningkatkan motivasi kerja guru sehingga dapat mendorong peningkatan kinerja guru.

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dan beberapa penelitian terdahulu maka Hipotesis
1 Diterima.

Pengaruh Disiplin Kerja terhadap Kinerja Guru

Dari hasil pengujian hipotesis diperoleh hasil bahwa disiplin kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja guru. Hal ini dapat dilihat dari nilai koefisien jalur sebesar 0,261 (positif)
yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh positif pada hubungan antara variabel disiplin kerja
terhadap variabel kinerja guru. Jika dilihat dari nilai probabilitas (p-values) yang diperoleh yaitu
0,006<0,05 menyatakan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel motivasi kerja
terhadap variabel kinerja guru.

Hasil penelitian yang diperoleh menunjukkan bahwa disiplin kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja guru, sehingga dapat dikatakan bahwa jika disiplin kerja meningkat maka
nilai kinerja guru juga akan meningkat. Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan
oleh (Gabriella & Tannady, 2019) bahwa jika disiplin kerja ditingkatkan maka akan meningkatkan
kinerja guru pula. Sementara itu, (Gumilar & Munzir, 2018) mengatakan bahwa disiplin kerja yang
diterapkan oleh guru dapat memberikan dampak bagi keberhasilan pengajaran yang dilakukan oleh
guru, dimana kedisiplinan guru terhadap waktu dapat mendorong produktivitas guru di sekolah.

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dan beberapa penelitian terdahulu maka Hipotesis
2 Diterima.

SIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa motivasi kerja berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja guru di TK-SD MKD, sehingga dapat dikatakan bahwa semakin
tinggi motivasi kerja yang dimiliki oleh guru nyatanya memberikan dampak positif karena
meningkatkan semangat kerja guru yang pada akhirnya menghasilkan kinerja guru yang semakin baik.
Hasil penelitian yang diperoleh juga menyatakan bahwa disiplin kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja guru di TK-SD MKD, dimana jika guru menerapkan disiplin yang baik
seperti contohnya dalam hal waktu belajar-mengajar dapat memberikan ritme kerja yang lebih teratur
dan tepat sehingga dapat meningkatkan kinerja guru.
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